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Pada era revolusi industri 4.0 saat ini yang berfokus pada digitalisasi, analisis biaya perawatan bangunan akan 
dirancang dalam bentuk Sistem Informasi. Sistem Informasi ini diharapkan akan mempermudah analisis biaya 
pekerjaan perawatan bangunan. Dalam analisis biaya pekerjaan Perawataan Bangunan pada Gedung Kuliah 
Theater 1 Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura masih menggunakan metode konvensional yaitu dihitung 
secara manual dan terpisah untuk setiap item pekerjaan. Sehingga diharapkan perancangan sistem informasi ini 
dapat mempermudah dalam melakukan penyusunan rencana anggaran biaya hingga tingkat tingkat kerusakan serta 
prediksi biaya perawatan tahun mendatang. Hasil dari sistem informasi yang dirancang berupa Laporan Rencana 
Anggaran Biaya, Tingkat Kerusakan Bangunan, dan Laporan Prediksi Biaya Perawatan untuk 5 Tahun Mendatang 
yang disajikan dalam Tabel dan dilengkapi dengan Grafik. 
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ABSTRACT 
In the current era of the industrial revolution 4.0 which focuses on digitization, the analysis of building 
maintenance costs will be designed in the form of an Information System. Information system is expected to 
facilitate the analysis of building maintenance work costs. In the analysis of the cost of building maintenance work 
at the Theater 1 Lecture Building, Faculty of Engineering, Tanjungpura University still uses the conventional 
method, which is calculated manually and separately for each work item. So it is hoped that the design of this 
information system can make it easier to make budget plans up to the level of damage and predict maintenance 
costs for the coming year. The results of the designed information system are in the form of a Budget Plan Report, 
the Level of Damage to Buildings, and a Maintenance Cost Prediction Report for the Next 5 Years which are 
presented in a table and equipped with graphs. 
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I. PENDAHULUAN 
Bangunan gedung dapat diibaratkan seperti 
tubuh manusia yang perlu tampil optimal. Umur 
bangunan semakin hari semakin bertambah tua, 
tetapi daya tarik dalam hal tampilan bangunan tidak 
akan berkurang. Tubuh manusia memerlukan 
tindakan pencegahan, yaitu dengan minum vitamin 
untuk terus tumbuh sehat, berkembang, dan 
terhindar dari penyakit. Sebagaimana halnya 
dengan tubuh manusia, bangunan pun memerlukan 
tindakan pencegahan, yaitu pekerjaan perawatan 
yang terencana. Dengan demikian, bangunan tetap 
dalam kondisi optimal. Kondisi bangunan yang 
optimal menjadi aset kenyamanan serta keamanan 
bagi pengguna bangunan tersebut. Namun, 
pekerjaan perawatan bangunan diharapkan tidak 
akan mengganggu jalannya operasional gedung. 
Pada umumnya usia bangunan gedung 
diperkirakan ±20 tahun. Oleh karena itu, pekerjaan 
perawatan sangat penting dan harus dilakukan 
secara berkala. Aspek-aspek dalam perawatan 
bangunan memiliki banyak manfaat. Terdapat 
beberapa jenis kegiatan perawatan bangunan yang 
memungkinkan bangunan selalu tampil optimal 
untuk digunakan. Adanya pekerjaan perawatan 
dengan yang terencana membuat nilai bangunan 
tidak akan berkurang, tetapi justru akan semakin 
bertambah nilai investasinya dari waktu ke waktu. 
Pada era revolusi industri 4.0 saat ini yang 
berfokus pada digitalisasi, analisis biaya perawatan 
bangunan akan dirancang dalam bentuk Sistem 
Informasi. Sistem Informasi ini diharapkan akan 
mempermudah analisis biaya pekerjaan perawatan 
bangunan. Dalam analisis biaya pekerjaan 
Perawataan Bangunan pada Gedung Kuliah Theater 
1 Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura masih 
menggunakan metode konvensional yaitu dihitung 
secara manual dan terpisah untuk setiap item 
pekerjaan. Sehingga diharapkan perancangan 
sistem informasi ini dapat mempermudah dalam 
melakukan penyusunan rencana anggaran biaya 
hingga tingkat tingkat kerusakan serta prediksi 
biaya perawatan tahun mendatang. Melalui 
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perancangan sistem informasi ini juga diharapkan 
memiliki hasil yang sesuai dan dapat menjadi 
pedoman analisis biaya pekerjaan perawatan 
bangunan lainnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat 
sistem informasi untuk memudahkan proses analisis 
biaya pekerjaan perawatan bangunan yang terdiri 
dari biaya perawatan, persentase tingkat kerusakan, 
dan prediksi biaya perawatan untuk tahun 
mendatang. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
• Perawatan Bangunan 
Berdasarkan Permen PUPR Nomor 24 
Tahun 2008 tentang Pedoman Pemeliharaan dan 
Perawatan Bangunan Gedung, perawatan bangunan 
merupakan suatu langkah untuk mengganti atau 
memperbaiki bagian dari bangunan, bahan 
bangunan, elemen, prasarana dan sarana sehingga  
bangunan gedung tetap dapat berfungsi dengan 
baik. Kegiatan perawatan bangunan bertujuan untuk 
mempertahankan kelangsungan operasi dan 
menjaga kondisi bangunan beserta komponen, 
bahan dan peralatan di dalamnya agar tetap dapat 
berfungsi dengan baik. 
• Biaya Perawatan Bangunan 
Berdasarkan Perwakot Pontianak Nomor 57 
Tahun 2018 Tentang Harga Satuan Bangunan 
Gedung Negara, harga satuan tertinggi per-m2 
(permeter persegi) bangunan bertingkat untuk 
bangunan bertingkat, didasarkan pada harga satuan 
bangunan negara sesuai dengan kebijakan masing-
masing daerah untuk bangunan bertingkat dikalikan 
dengan koefisien/faktor pengali untuk jumlah lantai 
bangunan yang bersangkutan. Koefisien/faktor 
pengali untuk jumlah lantai akan ditunjukkan secara 
lengkap pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Koefisien/Faktor Pengali Jumlah Lantai 
(Sumber: Peraturan Walikota Pontianak 
Nomor 57 Tahun 2018) 
Jumlah Lantai 
Bangunan 
Harga Satuan per-m2 
Tertinggi 
Bangunan 2 lantai 1,090 x SHGB 
Bangunan 3 lantai 1,120 x SHGB 
Bangunan 4 lantai 1,135 x SHGB 
Bangunan 5 lantai 1,162 x SHGB 
Bangunan 6 lantai 1,197 x SHGB 
Bangunan 7 lantai 1,236 x SHGB 
Bangunan 8 lantai 1,265 x SHGB 
 
Perhitungan dengan harga satuan tertinggi 
hanya dapat digunakan untuk bangunan dengan 
jumlah 2 lantai sampai dengan 8 lantai. Bangunan 
yang memiliki jumlah lantai lebih dari 8 lantai maka 
koefisien/faktor pengalinya didapatkan dari hasil 
konsultasi dengan instansi teknis setempat. Oleh 
karena itu, untuk menghitung harga satuan tertinggi 
bangunan dapat dilakukan dengan menggunakan 
Persamaan 1 sebagai berikut: 
 
HSTB = HSBGN x f x L  (1) 
 
Keterangan: 
HSTB = Harga Satuan Tertinggi Bangunan 
HSBGN = Harga Satuan Bangunan Gedung Negara 
f = Faktor pengali bangunan bertingkat 
L = Luas bangunan per-lantai 
 
Harga satuan bangunan negara untuk 
bangunan bertingkat di Kota Pontianak berdasarkan 
Peraturan Walikota Pontianak Nomor 57 Tahun 
2018 Tentang Harga Satuan Bangunan Gedung 
Negara, akan ditampilkan dalam Tabel 2 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2. Harga Satuan Bangunan Gedung Negara  
(Sumber: Peraturan Walikota Pontianak 
Nomor 57 Tahun 2018) 
Gedung Negara 
Tidak Sederhana Sederhana 
Rp 6.340.000 Rp 4.950.000 
 
• Sistem Informasi 
Sistem informasi merupakan sistem yang 
mencakup sejumlah komponen, proses, dan tujuan. 
Komponen yang dimaksud adalah manusia, 
komputer, teknologi informasi, dan prosedur kerja. 
Yang dimaksudkan proses yaitu ada data yang 
diproses menjadi informasi. Tujuan dimaksudkan 
untuk mencapai suatu sasaran. 
Sistem informasi sering mengalami salah 
arti dengan sistem informasi manajemen (SIM). 
Kedua hal ini sebernarnya tidak sama. Sistem 
informasi manajemen adalah salah satu jenis dari 
sistem informasi, yang bertujuan untuk 
menghasilkan informasi bagi pihak manajemen dan 
untuk pengambilan keputusan. 
 
III. METODELOGI PENELITIAN 
a. Data Penelitian 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini 
seperti: RAB Renovasi Ruang Kelas Theater 1 
Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura, harga 
satuan tertinggi pembangunan gedung baru di Kota 
Pontianak, dan harga satuan bahan dan upah di Kota 
Pontianak. 
b. Alat Penelitian 
Pada penelitian ini, perangkat lunak yang 
digunakan sebagai alat bantu penelitian adalah 
sebagai berikut: Sistem Operasi Windows 10 Pro, 
XAMPP, Google Chrome, Microsoft Office, dan 
Notepad++. Adapun perangkat keras yang 
digunakan untuk membangun sistem pada 
penelitian ini adalah Laptop Asus X450J dengan 
spesifikasi prosesor Intel Core i7, RAM 8 GB, dan 
HDD 500 GB.  
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c. Diagram Alir (Flow Chart) Sistem 
Diagram alir sistem merupakan diagram yang 
menggambarkan alur sistem yang akan dibangun. 
Tahapan tersebut tertuang dalam diagram alir 
sistem yang akan dibangun dan dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
Gambar 1. Bagan Alir Sistem 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Implementasi Sistem 
1. Fungsi Login 
Sebelum masuk ke halaman utama 
pengguna diharuskan untuk login terlebih 
dahulu. Username dan password harus 
benar agar pengguna dapat masuk ke 
halaman utama sistem. Fungsi login dapat 
dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Implementasi Fungsi Login 
 
Apabila pengguna mengisi username dan 
password dengan salah atau 
mengosongkan username dan password, 
sistem akan memberi peringatan kepada 
pengguna seperti dilihatkan pada Gambar 
3. 
 
Gambar 3. Implementasi Login Gagal 
 
2. Menu Data Pekerjaan 
Setelah pengguna melewati fungsi login, 
pengguna akan mendapatkan 5 (lima) 
menu yang masing-masing memiliki 
fungsi. Kelima fungsi ini akan 
memberikan sebuah hasil berupa rencana 
anggaran biaya (RAB) perawatan 
bangunan.  Hasil RAB yang di proses oleh 




Gambar 4. Implementasi Menu Data Pekerjaan 
 
3. Menu Data Bangunan 
Menu kedua adalah menu data bangunan, 
menu ini memiliki fungsi dimana 
pengguna dapat menginput identitas 
bangunan yang ditinjau dan fungsi untuk 
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mengetahui harga bangunan yang ditinjau. 
Fungsi pada menu data bangunan dapat 
dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Implementasi Fungsi Menu Data 
Bangunan 
 
4. Menu Tingkat Kerusakan 
Menu ketiga adalah menu tingkat 
kerusakan, menu ini memiliki fungsi 
dimana pengguna dapat mengetahui 
persentase tingkat kerusakan bangunan 
yang ditinjau dari segi biaya. Fungsi pada 
menu tingkat kerusakan dapat dilihat pada 
Gambar 6. 
 
Gambar 6. Implementasi Fungsi Menu Tingkat 
Kerusakan 
 
5. Menu Prediksi Biaya Perawatan 
Menu keempat adalah menu prediksi biaya 
perawatan, menu ini memiliki fungsi 
dimana pengguna dapat mengetahui 
prediksi biaya perawatan bangunan 5 
tahun mendatang, yang ditampilkan dalam 
bentuk tabel dilengkapi dengan grafik. 
Fungsi pada menu prediksi biaya 
perawatan dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7. Implementasi Fungsi Menu Prediksi 
Biaya Perawatan 
 
6. Menu Cetak Laporan 
Menu kelima adalah menu cetak laporan, 
menu ini memiliki fungsi dimana 
pengguna dapat mencetak laporan RAB 
dan mencetak prediksi biaya perawatan. 
Fungsi pada menu prediksi biaya 
perawatan dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Implementasi Fungsi Menu Cetak 
Laporan 
 
b. Analisis Hasil Pengujian 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 
manggunakan sistem informasi perawatan 
bangunan didapatkan hasil pengujian sebagai 
berikut: 
1. Aplikasi dapat digunakan untuk membuat 
rencana anggaran biaya untuk pekerjaan 
perawatan bangunan. 
2. Aplikasi dapat digunakan untuk mengelola 
lebih dari satu pekerjaan perawatan 
bangunan dengan berbagai kegiatan dan 
item kegiatan. 
3. Aplikasi dapat memungkinkan pengguna 
untuk mengubah atau menghapus data 
pekerjaan beserta kegiatan dan item 
kegiatan, apabila terjadi kesalahan 
penulisan atau kesalahan saat penginputan. 
4. Aplikasi dapat digunakan untuk 
menganalisa harga satuan upah dan bahan 
serta merancang rencana anggaran biaya. 
5. Aplikasi dapat digunakan untuk 
menganalisis taksiran harga tertinggi 
bangunan. 
6. Aplikasi dapat digunakan untuk 
menganalisis persentase tingkat kerusakan 
yang terjadi terhadap bangunan. 
7. Aplikasi dapat digunakan untuk 
memprediksi biaya perawatan bangunan 
untuk tahun mendatang yang akan 
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ditampilkan dalam bentuk tabel beserta 
grafik. 
8. Aplikasi dapat mencetak laporan rencana 
anggaran biaya dan laporan prediksi biaya 
perawatan tahun mendatang. 
 
c. Analisis Biaya Perawatan 
Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan 
dengan data RAB Renovasi Ruang Kelas 
Theater 1 Fakultas Teknik Universitas 
Tanjungpura menggunakan sistem informasi 
perawatan bangunan didapatkan hasil analisis 
biaya perawatan yang disajikan pada Tabel 3 
sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Biaya Perawatan Bangunan 































































































































V. KESIMPULAN DAN SARAN 
a. Kesimpulan 
1. Sistem Informasi Perawatan Bangunan 
berhasil dibangun dan siap 
diimplementasikan pada pekerjaan 
perawatan bangunan. 
2. Berdasarkan hasil pengujian dengan 
metode black box, sistem informasi 
perawatan bangunan sudah dapat 
mengolah proses analisis biaya perawatan 
bangunan sesuai dengan hasil yang 
diharapkan. 
3. Sistem Informasi Perawatan Bangunan 
dapat mengelola lebih dari satu pekerjaan 
perawatan bangunan. 
4. Sistem Informasi Perawatan Bangunan 
dapat digunakan untuk mengetahui 
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persentase tingkat kerusakan bangunan 
dan memprediksi biaya perawatan untuk 
tahun mendatang. 
5. Sistem Informasi Perawatan Bangunan 
dapat mencetak laporan biaya perencanaan 
pekerjaan perawatan dan prediksi biaya 




1. Sistem Informasi Perawatan Bangunan 
dibuat versi Android agar pengguna dapat 
mengakses sistem dengan mudah melalui 
smartphone. 
2. Sistem Informasi Perawatan Bangunan di 
rancang secara sederhana diharapkan pada 
penelitian selanjutnya dapat dibuat dengan 
fungsi-fungsi tambahan yang belum 
terdapat pada sistem saat ini, seperti fungsi 
identifikasi kerusakan bangunan. 
3. Pada era revolusi industri 4.0 saat ini yang 
berfokus pada digitalisasi, diharapkan agar 
penelitian yang akan dilakukan di masa 
mendatang dapat merancang suatu sistem 
informasi untuk pekerjaan konstruksi 
lainnya. 
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